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Abstrak

Pandemi Covid-19 berdampak besar pada berbagai sektor, salah satunya pendidikan. Dunia pendidikan juga ikut
merasakan dampaknya. Pendidik harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun peserta
didik berada di rumah. Solusinya, pendidik dituntut mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan
memanfaatkan media daring (online). Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer
(PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Pendidik dapat melakukan pembelajaran
bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram,
aplikasi zoom, Googleclassroom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, pendidik
dapat memastikan peserta didik mengikuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di tempat yang
berbeda. Pendidik pun dapat memberi tugas terukur sesuai dengan tujuan materi yang disampaikan kepada
peserta didik. Pembelajaran blended yang dikombinasikan dengan pelakasanaan tatap muka terbatas mungkin
bisa dijadikan model pembelajaran yang diterapkan di SMKN 1 Dukuhturi.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Blended Learning, Problem Based Learning

Innovative Character Learning of the 21st Century on Inventory Accounting Materials
with Online Learning Model at SMKN 1 Dukuhturi

Abstract

The Covid-19 pandemic has had a major impact on various sectors, one of which is education. The world of education is
also feeling the impact. Educators must ensure that teaching and learning activities continue, even if learners are at home.
The solution, educators are required to design learning media as innovation by utilizing online media . The learning system
is carried out through a personal computer (PC) or laptop connected to an internet network connection. Educators can do
learning together at the same time using groups on social media such as WhatsApp (WA), telegram, instagram, zoom
application, Googleclassroom or other media as a learning medium. Thus, educators can ensure learners follow learning at
the same time, albeit in different places. Educators can also provide measurable tasks in accordance with the purpose of the
material delivered to learners Blended learning combined with limited face-to-face play may be used as a learning model
applied in SMKN 1 Dukuhturi.
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PENDAHULUAN

Sistem pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh merupakan salah satu alternatif
sistem pembelajaran yang bisa digunakan di saat pandemi seperti sekarang. Namun, banyak
orang tua mengeluhkan sistem pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh, dengan
alasan kuota, gaptek, tidak menguasai materi dan lain-lain. Di samping daring, pembelajaran
tatap muka terbatas juga mulai dilaksanakan sejak kasus Covid-19 mulai melandai di
Kabupaten Tegal. Di sisi lain perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah
mengantarkan kehidupan modern memasuki revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan
berbagai aplikasi berbasis internet (Hidayatun & B.S., 2021). Salah satu keterampilan abad 21
adalah keterampilan berkolaborasi (collaboration skills) dimana peserta didik dapat belajar dan
bekerja sama secara kolaboratif pada pembelajaran daring dan mengembangkan keterampilan
melalui kolaborasi dalam kelompok. Salah satu pembelajaran kolaborasi dilakukan agar peserta
didik merasa nyaman dan senang tetapi tujuan dari pembelajaran juga tercapai.

Semua sektor merasakan dampak corona. Dunia pendidikan salah satunya. Dilihat dari
kejadian sekitar yang sedang terjadi, baik siswa maupun orangtua siswa yang tidak memiliki
handphone untuk menunjang kegiatan pembelajaran daring ini merasa kebingungan, sehingga
pihak sekolah ikut mencari solusi untuk mengantisipasi hal tersebut (Trisiana et al., 2020).
Beberapa siswa yang tidak memiliki handphone melakukan pembelajaran secara berkelompok,
sehingga mereka melakukan aktivitas pembelajaran pun bersama. Mulai belajar melalui
videocall yang dihubungkan dengan guru yang bersangkutan, diberi pertanyaan satu persatu,
hingga mengabsen melalui VoiceNote yang tersedia di WhatsApp. Materi-materinya pun
diberikan dalam bentuk video yang berdurasi kurang dari 2 menit.

Dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dari penulisan artikel ini adalah
sebagai berikut bagaimana pembelajaran daring materi Akuntansi Persediaan di SMKN 1
Dukuhturi? Apa kendala pembelajaran daring materi Akuntansi Persediaan di SMKN 1
Dukuhturi ?

MATERI DAN METODE

Sejalan dengan perkembangan ICT (Information, Comunication and Technology), muncul
berbagai model pembelajaran secara online. Selanjutnya muncul istilah sekolah berbasis web
(web-school) atau sekolah berbasis internet (cyber-school), yang menggunakan fasilitas internet
sebagai eleen pengayanya. Bermula dari kedua istilah tersebut, muncullah berbagai istlah baru
dalam pembelajaran yang menggunakan internet, seperti, online learning, distance learning,
web-based learning, e-learning. Hal tersebut banyak membuat orang menjadi bingung dengan
istilah-isitlah tersebut (Nuere & de Miguel, 2021).

Kebingungan sedikit teratasi ketika pendekatan terminologi terhadap istilah-istilah
tersebut, yaitu, “Our approach to defining these terms involves two complementary methods. The
terminology is analyzed based on the individual meaning of the constituting terms, and the meaning of
related concepts.” Berdasarkan definisi tersebut, maka masing- masing istilah di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut e-learning sebagian besar berkaiatan dengan kegiatan yang melibatkan
komputer dan jaringan interaktif secara bersamaan. Artinya, komputer tidak perlu menjadi
elemen pusat dalam kegiatan atau menyediakan isi pembelajaran, tetapi komputer dan jaringan
harus memegang keterlibatan besar dalam kegiatan pembelajaran (van der Spoel et al., 2020).

Online learning dihubungkan dengan konten yang siap diakses pada komputer. Konten
tersebut mungkin di Web atau internet, atau hanya diinstal pada CD-ROM atau hard disk
komputer. Distance learning melibatkan interaksi pada jarak jauh antara instruktur dan peserta
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didik, dan memungkinkan reaksi instruktur tepat waktu pada peserta didik. Dengan cukup
memposting atau menyiarkan materi pembelajaran untuk peserta didik bukan merupakan
pembelajaran jarak jauh. Instruktur harus terlibat dalam menerima umpan balik dari peserta
didik. Web-based learning dihubungkan dengan materi pembelajaran yang disampaikan dalam
Web browser, termasuk ketika materi dikemas dalam CD-ROM atau media lain (Quezada et
al., 2020).

Dalam sistem pembelajaran jarak jauh (distance learning) adalah metode pembelajaran
dimana aktivitas pembelajaran dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar. Sebagian
besar karena pebelajar bertempat tinggal jauh atau terpisah dari lokasi lembaga pendidikan.
Sebagian karena alasan sibuk sehingga pebelajar yang tinggalnya dekat dari lokasi lembaga
pendidikan tidak dapat mengikuti proses pembelajaran di lembaga tersebut. Sebagaimana
sistem pembelajaran langsung atau konvensional, sistem pembelajaran jarak jauh juga
membutuhkan sarana prasarana penunjang pendidikan, agar tujuan umum pendidikan bisa
diwujudkan sesuai dengan jenjang pendidikannya. Salah satu sarana yang yang penting dalam
menunjang pembelajaran tersebut adalah sesuatu berbasis ICT (Informasi, Communication and
Technology). Tidak seperti sistem pembelajaran langsung, sistem pembelajaran jarak jauh
membutuhkan pengelolaan dan manajemen pembelajaran yang “khusus”, baik dari sisi
pebelajar maupun instruktur (pembelajar) agar tujuan pendidikan bisa terwujud. Pendidikan
harus fokus pada kebutuhan instruksional pebelajar.

Dari sisi instruktur (pembelajar), beberapa faktor yang penting untuk keberhasilan sistem
pembelajaran jarak jauh adalah perhatian, percaya diri pembelajar, pengalaman, mudah
menggunakan peralatan, kreatif, active learning, dan kemampuan menjalin interkasi dan
komunikasi jarak jauh dengan pebelajar. Juga memperhatikan hambatan teknis yang mungkin
terjadi, sehingga pembelajaran jarak jauh bisa berlangsung efektif (Nuere & de Miguel, 2021).

Dari sisi pebelajar, salah satu faktor yang penting adalah keseriusan mengikuti proses
belajar mengajar di saat instruktur (pembelajar) tidak berhadapan langsung dengan pebelajar.
Pada level ini, keterlibatan dan kehadiran ‘orang-orang’ di sekitar, termasuk anggota keluarga
memegang peranan penting dan strategis. Kehadirannya bisa mendukung berlangsungnya
proses belajar mengajar secara efektif, tapi sebaliknya bisa juga menjadi penghambat. Faktor
yang lainnya adalah active learning dan komunikasi yang efektif. Partisipasi aktif pebelajar
pembelajaran jarak jauh mempengaruhi cara bagaimana mereka berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari (Ro’fah et al., 2020).

Keberhasilan sistem pembelajaran jarak jauh ditunjang oleh adanya interaksi dan
komunikasi yang efektif dan maksimal antara intstruktur (pembelajar) dan pebelajar, interaksi
antara pebelajar dengan berbagai fasilitas pembelajaran seperti kreatif mencari materi-materi
penunjang dari sumber-sumber lain seperti internet atau digital-library melalui web. Selain intu
keaktifan dan kemandirian pebelajar dalam pendalaman materi (eskplorasi), mengerjakan soal-
soal latihan dan soal-soal ujian (Hanifah et al., 2019). Sistem pembelajaran daring (dalam
jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan
siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Guru harus
memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah.
Solusinya, guru dituntut dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan
memanfaatkan media daring (on/ine) (Trisiana et al., 2020).

Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). Sistem pembelajaran dilaksanakan
melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan
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internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup
di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media
lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa
mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda.
Secara harfiah, belajar daring adalah kegiatan belajar yang dilakukan menggunakan koneksi
internet. Dengan belajar daring, siswa diharapkan mendapat ilmu yang sama dengan belajar
tatap muka, namun lebih rileks karena kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan di rumah sendiri
(Schlesselman, 2020).

Ada beberapa manfaat belajar daring yang dapat dirasakan, yakni; Proses Belajar-
Mengajar yang Lebih Rileks. Dengan adanya belajar daring, siswa dan pengajar dapat lebih
rileks karena kegiatan pembelajaran berlangsung di rumah sendiri, sehingga siswa dan pengajar
lebih nyaman selama proses belajar berlangsung. Waktu Belajar yang Fleksibel. Hal ini menjadi
salah satu kelebihan belajar daring di banding belajar tatap muka. Belajar daring
memungkinkan siswa mengatur waktu belajar mereka sendiri, sehingga siswa yang memiliki
kesibukan di luar belajar, seperti misalnya bekerja, tetap dapat belajar dengan efisien. Lebih
Mudah Menghafal Subjek Pelajaran (Jiwantari et al., 2017). Karena sistem belajar daring
sepenuhnya digital, maka bahan pembelajaran pun bukan berbentuk buku fisik, melainkan
presentasi digital dan buku digital. Dengan adanya bahan pembelajaran yang telah
didigitalisasi, maka siswa tidak perlu mengalami kesulitan seperti sulit membaca (yang dialami
siswa tatap muka apabila duduk di barisan belakang) dan kesulitan mengikuti dikte(Dewsbury
& Brame, 2019).

Berdasarkan penjabaran manfaat di atas, maka belajar daring adalah solusi tepat untuk
tetap mendapat ilmu selama pandemi berlangsung. Walaupun terkadang saat proses belajar
secara real time koneksi internet yang tidak merata menjadi kendala, tetapi Anda tetap memiliki
alternatif pembelajaran seperti buku digital dan aplikasi belajar online gratis dari swasta
maupun pemerintah yang memudahkan Anda tetap mendapat ilmu meskipun sedang di rumah.
Semua negara terdampak telah berupaya membuat kebijakan terbaiknya dalam menjaga
kelanggengan layanan pendidkan. Indonesia juga menghadapi beberapa tantangan nyata yang
harus segera dicarikan solusinya: (1) ketimpangan teknologi antara sekolah di kota besar dan
daerah, (2) keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran, (3)
keterbatasan sumberdaya untuk pemanfaatan teknologi Pendidikan seperti internet dan kuota,
(4) relasi guru-murid-orang tua dalam pembelajaran daring yang belum integral.

Pembelajaran berbasis blended learning adalah pembelajaran yang mengkombinasikan
strategi penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka, pembelajaran berbasis
computer (offline), dan computer secara online (internet dan mobile learning). “ Blended learning
combines the best aspects of online learning, structured face-to-face activities, and real world practice. Online
learning systems, classroom training, and on-the-job experience have major drawbacks by themselves. The
blended learning approach uses the strengths of each to counter the others’ weaknesses.” (Boesdorfer,
2016).

Blended learning adalah sebuah kemudahan pembelajaran yang menggabungkan
berbagai cara penyampaian, model pengajaran, dan gaya pembelajaran, memperkenalkan
berbagai pilihan media dialog antara fasilitator dengan orang yang mendapat pengajaran.
Blended learning juga sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung (face-to-face) dan
pengajaran online, tapi lebih daripada itu sebagai elemen dari interaksi sosial. Blended learning
merupakan pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara penyampaian, cara
pengajaran dan gaya pembelajaran yang berbeda serta ditemukan pada komunikasi terbuka
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diantara seluruh bagian yang terlibat dengan pembelajaran. Keuantungan dari penggunaan
Blended learning sebagai sebuah kombinasi pengajaran langsung (face-to-face) dan pengajaran
online, tapi lebih daripada itu sebagai elemen dari interaksi social, yaitu: Adanya interaksi
antara pengajar dan peserta didik. Pengajaran bisa secara online ataupun tatap muka langsung.
Blended Learning = combining instructional modalities (or delivery media). Blended Learning
= combining instructional methods. Blended learning memberikan kesempatan yang terbaik
untuk belajar dari kelas transisi ke elearning. Blended learning melibatkan kelas (atau tatap
muka) dan belajar online. Metode ini sangat efektif untuk menambahkan efisiensi untuk kelas
instruksi dan memungkinkan peningkatan diskusi atau meninjau informasi di luar rung kelas

Pembelajaran Berbasis Masalah. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem
Based Learning (PBL) didasarkan pada hasil penelitian Barrow and Tamblyn (1980, Barret,
2005) dan pertama kali diilmplementasikan pada sekolah kedokteran di McMaster University
Kanda pada tahun 60-an. PBM sebagai sebuah pendekatan pembelajaran diterapkan dengan
alasan bahwa PBM sangat efektif untuk sekolah kedokteran dimana mahasiswa dihadapkan
pada permasalahan kemudian dituntut untuk memecahkannya. PBM lebih tepat dilaksanakan
dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran tradisional. Hal ini dapat dimengerti bahwa
para dokter yang nanti bertugas pada kenyataannya selalu dihadapkan pada masalah pasiennya
sehingga harus mampu menyelesaikannya. Walaupun pertama dikembangkan dalam
pembelajaran di sekolah kedokteran tetapi pada perkembangan selanjutnya diterapkan dalan
pembelajaran secara umum.

Barrow (1980, Barret, 2005) mendefinisikan PBM sebagai “The learning that results from the process of
working towards the understanding of a resolution of a problem. The problem is encountered first in the learning process.”
Sementara Cunningham et.al.(2000, Chasman er.al., 2003) mendefiniskan PBM sebagai “...Problem-
based learning (PBL) has been defined as a teachingstrategy that “simultaneously develops problem-solving strategies, disciplinary
knowledge, and skills by placing students in the active role as problem-solvers confronted with a structured problem which mirrors
real-world problems". Jadi, PBM atau PBL adalah suatu pendekatan peng mengmbelajaranyang
mengguanakan maslah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial darimateri kuliah atau materi pelajaran.

Landasan teori PBM adalah kolaborativisme, suatu pandangan yang berpendapat bahwa
peserta didik akan menyusun pengetahuan degan caramembangun penalaran dari semua
pengetahuan yang sudah dimlikinya dan dari semua yang diperoleh sebagai hasil kegiatan
berinteraksi dengan sesame individu. Hal tersebut juga menyiratkan bahwa proses pembelajaran
berpindah dati transfer informasi fasilitator mahasiswa ke prose konstruksi pengetahuan yang
sifatnya social dan individual. Menurut paham kosntruktivisme, manusia hanya dapat memahami
melalui segala sesuatu yang dikonstruksinya sendiri.

PBM memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai jikakegiatan pendidikan
dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan, dan dipresentasikan
dalam suatu konteks. Cara tersebut bertujuan agar mahasiswa memilki pengalaman
sebagaiamana anantinya mereka hadapi di kehidupan profesionalnya. Pengalaman tersebut
sangat penting karena pembelajaran yang efektif dimulai dari pengalaman konkrit. Pertanyaan,
pengalaman, formulasi, serta penyususan konsep tentang pemasalahan yang mereka ciptakan
sendiri merupkan dasar untuk pembelajaran.

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (2005) menjelaskan
karakteristik dari PBM, yaitu Learning is student-centered. Proses pembelajaran dalam PBL lebih
menitikberatkan kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh
teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya
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sendiri. Authentic problems form the organizing focus for learning. Masalah yang disajikan kepada siswa adalah
masalah yang otentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta
dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. New information is acquired through self-
directed learning. Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui dan
memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri
melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya. Learning occurs in small groups. Agar terjadi
interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaborative,
maka PBM dilaksakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas
yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas. Teachers act as facilitators. Pada pelaksanaan PBM, guru
hanya berperan sebagai fasilitator. Namun, walaupun begitu guru harus selalu memantau
perkembangan aktivitas siswa dan mendorong siswa agar mencapai target yang hendak dicapai.

Pelaksanaan PBM memiliki ciri tersendiri berkaitan dengan langkah pembelajarannya. Barret
(2005) menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan PBM sebagai berikut Siswa diberi
permasalahan oleh guru (atau permasalahan diungkap dari pengalaman siswa). Siswa
melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melakukan hal-hal berikut : Mengklarifikasi kasus
permasalahan yang diberikan, Mendefinisikan masalah, Melakukan tukar pikiran berdasarkan
pengetahuan yang mereka miliki, Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah, Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Siswa
melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yang harus diselesaikan. Mereka
dapat melakukannya dengan cara mencari sumber di perpustakaan, database, internet, sumber
personal atau melakukan observasi. Siswa kembali kepada kelompok PBM semula untuk
melakukan tukar informasi, pembelajaran teman sejawat, dan bekerjasaman dalam
menyelesaikan masalah. Siswa menyajikan solusi yang mereka temukan. Siswa dibantu oleh guru
melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi
sejauhmana pengetahuan yang sudah diperoleh oleh siswa serta bagaiman peran masing-
masing siswa dalam kelompok.

Metode penelitian ini adalah studi pustaka dan observasi. Studi pustaka yang dilakukan
adalah mengumpulkan data-data yang diperoleh dari sumber-sumber yang relevan seperti buku-
buku dan jurnal nasional. Observasi yang dilakukan adalah melaksanakan pengembangan
model pembelajaran daring pada materi Akuntansi Persediaan Kelas XI AKL di SMKN 1
Dukuhturi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan yang terjadi dengan sistem pembelajaran daring di SMK Negeri 1
Dukuhturi bukan hanya terdapat pada sistem media pembelajaran yang digunakan akan tetapi
ketersediaan kuota yang membutuhkan biaya cukup tinggi harganya bagi siswa dan guru guna
memfasilitasi kebutuhan pembelajaran daring. Kuota yang dibeli untuk kebutuhan internet
menjadi melonjak dan banyak diantara orangtua siswa yang tidak siap untuk menambah
anggaran dalam menyediakan jaringan internet. Meskipun ada bantuan kuoto dari pemerintah,
hal tersebut belum bisa mencukupi kebutuhan siswa.

Hal ini pun menjadi permasalahan yang sangat penting bagi siswa SMKN 1 Dukuhturi,
jam berapa mereka harus belajar dan bagaimana data (kuota) yang mereka miliki, sedangkan
orang tua mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan menengah kebawah (kurang
mampu). Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan kepada orangtua siswa yang ingin
anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring.
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Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi jaringan internet
menjadi salah satu kendala yang dihadapi siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses
internet, apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil dan tertinggal.
Kalaupun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang tidak stabil, karena
letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini juga menjadi
permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti pembelajaran daring sehingga
kurang optimal pelaksanaannya.

Ramai diberbagai media sosial yang menceritakan pengalaman orangtua siswa selama

mendampingi anak-anaknya belajar baik positif maupun negatif. Seperti misalnya ternyata ada
orangtua yang sering marah-marah karena mendapatkan anaknya yang sulit diatur sehingga
mereka tidak tahan dan menginginkan anak mereka belajar kembali di sekolah.
Kejadian ini memberikan kesadaran kepada orangtua bahwa mendidik anak itu ternyata tidak
mudah, diperlukan ilmu dan kesabaran yang sangat besar. Sehingga dengan kejadian ini
orangtua harus menyadari dan mengetahui bagaimana cara membimbing anak-anak mereka
dalam belajar. Setelah mendapat pengalaman ini diharapkan para orangtua mau belajar
bagaimana cara mendidik anak-anak mereka di rumabh.

Perlu disadari bahwa ketidaksiapan guru dan siswa terhadap pembelajaran daring juga
menjadi masalah. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring amat mendadak,
tanpa persiapan yang matang. Tetapi semua ini harus tetap dilaksanakan agar proses
pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif mengikuti walaupun dalam kondisi pandemi
Covid-19.

Kegagapan pembelajaran daring memang nampak terlihat di hadapan kita, tidak satu
atau dua sekolah saja melainkan menyeluruh di beberapa daerah di Indonesia. Komponen-
komponen yang sangat penting dari proses pembelajaran daring (online) perlu ditingkatkan dan
diperbaiki. Pertama dan terpenting adalah jaringan internet yang stabil, kemudian gawai atau
komputer yang mumpuni,aplikasi dengan platform yang user friendly, san sosialisasi daring
yang bersifat efisien, efektif, kontinyu, dan integratif kepada seluruh stekholder pendidikan.

Solusi atas permasalahan ini adalah pemerintah harus memberikan kebijakan dengan
membuka gratis layanan aplikasi daring bekerjasama dengan provider internet dan aplikasi
untuk membantu proses pembelajaran daring ini. Pemerintah juga harus mempersiapkan
kurikulum dan silabus permbelajaran berbasis daring. Bagi sekolah-sekolah perlu untuk
melakukan bimbingan teknik (bimtek) online proses pelaksanaan daring dan melakukan
sosialisasi kepada orangtua dan siswa melalui media cetak dan media sosial tentang tata cara
pelaksanaan pembelajaran daring, kaitannya dengan peran dan tugasnya.

Dalam proses pembelajaran daring, penting untuk ditambahkan pesan-pesan edukatif
kepada orangtua dan peserta didik, tentang wabah pandemi Covid-19. Dengan demikian kita
dapati pembelajaran yang sama dengan tatap muka tetapi berbasis online. Efeknya sangat
bagus, programnya tepat sasaran, dan capaian pembelajarannya tercapai.

Ada sebuah pelajaran yang dipetik dari dunia pendidikan di tengah pandemi Covid-19,
yakni kegiatan belajar tatap muka dengan guru terbukti lebih efektif ketimbang secara daring
(online). Hal tersebut dipaparkan oleh pakar pendidikan Universitas Brawijaya (UB) Aulia
Lugman Aziz bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional 2020. “Selamanya profesi guru
tidak akan tergantikan oleh teknologi” papar Lugman dalam keterangannya di laman resmi
UB, Sabtu (2/5/2020). Menurutnya pembelajaran penuh secara daring, akhir-akhir ini banyak
menimbulkan keluhan dari peserta didik maupun orangtua.

Beberapa guru di sekolah mengaku, jika pembelajaran daring ini tidak seefektif kegiatan
pembelajaran konvensional (tatap muka langsung), karena beberapa materi harus dijelaskan
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secara langsung dan lebih lengkap. Selain itu materi yang disampaikan secara daring belum
tentu bisa dipahami semua siswa. Berdasarkan pengalaman mengajar secara daring, sistem ini
hanya efektif untuk memberi penugasan, dan kemungkinan hasil pengerjaan tugas-tugas ini
diberikan ketika siswa akan masuk, sehingga kemungkinan akan menumpuk.

Mengamati pengalaman dari beberapa guru tersebut, maka guru juga harus siap
menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. Guru harus mampu membuat
model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di sekolahnya. Penggunaan
beberapa aplikasi pada pembelajaran daring sangat membantu guru dalam proses pembelajaran
ini. Guru harus terbiasa mengajar dengan memanfaatkan media daring kompleks yang harus
dikemas dengan efektif, mudah diakses, dan dipahami oleh siswa.

Dengan demikian guru dituntut mampu merancang dan mendesain pembelajaran daring
yang ringan dan efektif, dengan memanfaatkan perangkat atau media daring yang tepat dan
sesuai dengan materi yang diajarkan. Walaupun dengan pembelajaran daring akan memberikan
kesempatan lebih luas dalam mengeksplorasi materi yang akan diajarkan, namun guru harus
mampu memilih dan membatasi sejauh mana cakupan materinya dan aplikasi yang cocok pada
materi dan metode belajar yang digunakan.

Hal yang paling sederhana dapat dilakukan oleh guru bisa dengan memanfaatkan
WhatsApp Group. Aplikasi WhatsApp cocok digunakan bagi pelajar daring pemula, karena
pengoperasiannya sangat simpel dan mudah diakses siswa. Sedangkan bagi pengajar online
yang mempunyai semangat yang lebih, bisa menngkatkan kemampuannya dengan
menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran daring.

Namun sekali lagi, pilihlah aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan guru dansiswa itu
sendiri. Tidak semua aplikasi pembelajaran daring bisa dipakai begitu saja. Namun harus
dipertimbangkan sesuai kebutuhan guru dan siswa, kesesuaian terhadap materi, keterbatasan
infrastrukur perangkat seperti jaringan. Sangat tidak efektif jika guru mengajar dengan
menggunakan aplikasi zoom metting namun jaringan atau signal di wilayah siswa tersebut
tinggal tidaklah bagus.

Keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran daring pada situasi pandemi Covid-
19 ini adalah kemampuan guru dalam berinovasi merancang, dan meramu materi, metode
pembelajaran, dan aplikasi apa yang sesuai dengan materi dan metode. Kreatifitas merupakan
kunci sukses dari seorang guru untuk dapat memotivasi siswanya tetap semangat dalam belajar
secara daring (online) dan tidak menjadi beban psikis.

Di samping itu, kesuksesan pembelajaran daring selama masa Covid-19 ini tergantung
pada kedisiplinan semua pihak. Oleh karena itu, pihak sekolah sini SMKN 1 Dukuhturi perlu
membuat skema dengan menyusun manajemen yang baik dalam mengatur sistem pembelajaran
daring. Hal ini dilakukan dengan membuat jadwal yang sistematis, terstruktur dan simpel untuk
memudahkan komunikasi orangtua dengan sekolah agar putra-putrinya yang belajar di rumah
dapat terpantau secara efektif.

Dengan demikian, pembelajaran daring sebagai solusi yang efektif dalam pembelajaran
di rumah guna memutus mata rantai penyebaran Covid-19, physical distancing (menjaga jarak
aman) juga menjadi pertimbangan dipilihnya pembelajaran tersebut. Kerjasama yang baik
antara guru, siswa, orangtua siswa dan pihak sekolah/madrasah menjadi faktor penentu agar
pembelajaran daring lebih efektif.

Di atas telah dipaparkan bahwa salah keberhasilan kegiatan pembelajaran ditentukan
oleh kemampuan guru dalam berinovasi merancang, dan meramu materi, metode
pembelajaran, dan aplikasi apa yang sesuai dengan materi dan metode. Sistem pembelajaran
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blended sepertinya bisa menjadi alternatif sistem pembelajaran yang digunakan di SMKN 1
Dukuhturi.

Dengan blended learning yang dikombinasikan dengan pelakasanaan tatap muka terbatas
mungkin bisa dijadikan model pembelajaran yang diterapkan di SMKN 1 Dukuhturi. Sehingga
kendala dalam kegiatan pembelajaran daring yang dialami oleh guru kejuruan bisa teratasi.
Pembelajaran berbasis masalah juga bisa dijadikan alternatif model pembelajaran yang bisa
digunakan di SMKN 1 Dukuhturi. Penilaian dalam PBM tentunya tidak hanya kepada hasilnya
saja tetapi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Penilaian ini bisa
didasarkan pada jenis penilaian otentik (autentic assessment) dimana penilaian difokuskan
terhap proses belajar. Oleh karena itu, peran guru dalam proses PBM tidak pasif tetapi harus
aktif dalam memantau kegiatan siswa serta mengontrol agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik. Sementar itu, untuk mengetahui sejauhmana hasil belajar yang telah diperoleh
siswa, guru pun perlu untuk mengadakan tes secara individual. Jadi penialaian dilakukan secara
kelompok juga individual.

Kelebihan Pembelajaran berbasis masalah yaitu : Siswa didorong untuk memiliki
kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, Siswa memiliki kemampuan
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, Pembelajaran berfokus pada
masalah sehingga materi yang tidak ada hubunganna tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa.
Hal ini mengurangi beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi, Terjadi
aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok, Siswa terbiasa menggunakan sumber-
sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi, Siswa
memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri, Siswa memiliki kemampuan untuk
melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka,
Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk
peer teaching.

PENUTUP
Simpulan

Rencanaan pelakasanaan pembelajaran yang baik tentunya akan bisa dijadikan acuan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan
perumusan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran, metode yang
digunakan untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, bahan materi yang akan disajikan, cara
menyampaikannya, persiapan alat atau media yang digunakan. Perencanaan pembelajaran
menjadikan guru dapat mempersiapkan dan menentukan tindakan apa yang akan dilakukan
saat proses pembelajaran berlangsung agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif.

Pelakasanaan pembelajaran daring di SMKN 1 Dukuhturi masih belum efektif. Ada
beberapa hal yang menyebabkan hal tersebut terjadi, antara lain : Belum , adanya persiapan
yang matang dari pelaku Pendidikan itu sendiri, baik guru, peserta didik maupun orang tua
murid; Masih ada beberapa siswa yang mengalami kendala dengan sinyal/jaringan internet;
Keterbatasan kepemilikan kuota sebab tingkat ekonomi orangtua siswa yang menengah ke
bawah, meskipun sudah mendapatkan bantuan dari pemerintah; Masih ada sebagian guru yang
belum cakap berteknologi (kemampuan literasi digital masih terbatas); Beberapa materi harus
dijelaskan secara langsung apalagi terkait dengan materi praktik kejuruan sebab materi yang
disampaikan secara daring belum tentu bisa dipahami semua siswa. (mapel kejuruan).
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Pembelajaran blended yang dikombinasikan dengan pelakasanaan tatap muka terbatas
mungkin bisa dijadikan model pembelajaran yang diterapkan di SMKN 1 Dukuhturi. Sehingga
kendala dalam kegiatan pembelajaran daring yang dialami oleh guru kejuruan bisa teratasi.
Sebab ada beberapa materi yang memang harus dipraktikkan secara langsung.
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